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Abstrak - Tepung daun binahong memiliki banyak manfaat dan juga salah satunya adalah sebagai antibakteri. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui reaksi penambahan tepung daun binahong terhadap bakteri telur puyuh dan diharapkan
dapat meningkatkan kualitas eksterior telur puyuh. Penelitian ini menggunakan burung puyuh betina sebanyak 200 ekor yang
berumur 7 minggu dengan bobot rata-rata awal 123,77 + 0,72g, dengan kandang berukuran 90 cm x 35 cm x 25 cm/10 ekor.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari: TO (kontrol), T1
(penambahan tepung daun binahong 2%), T2 (penambahan tepung daun binahong 4%), T3 (penambahan tepung daun
binahong 6%). Data dianalis menggunakan ANOVA dengan uji F pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun binahong dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bakteri, dan tebal kerabang telur.
Total bakteri TO = 2.2 x 10* cfu/g , T1 = 1.6 x 10* cfu/g, T2 = 1.1 x 10* cfu/g , T3 = 1.8 x 10*cfu/g. Tebal kerabang TO =
0,32mm, T1 =0,33mm, T2 = 0,32mm , T3 = 0,34mm. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan
tepung daun binahong 2 sampai 6% dalam ransum tidak merubah total bakteri dan tebal kerabang telur puyuh.
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1. PENDAHULUAN

Puyuh merupakan komoditi unggas yang memiliki siklus hidup relatif pendek dengan laju
metabolisme tinggi, sehingga di butuhkan nutrisi yang tinggi. Puyuh Jepang atau Cortunix
coturnix japonica dapat menghasilkan telur sebanyak 250-300 butir / ekor / tahun. Kelebihan
dari puyuh yaitu kemampuannya untuk menghasilkan 3 - 4 generasi per tahun. Nilai gizi telur
dan daging puyuh tidak kalah dengan telur dan daging unggas lainnya, sehingga dengan
tersedianya telur dan daging puyuh di pasaran dapat menambah variasi dalam penyediaan
sumber protein hewani. Nilai gizi telur akan terpelihara jika tebal kerabang telur normal dan
tidak mengandung bakteri pathogen.

Binahong mengandung beberapa senyawa kimia aktif yang berguna bagi kesehatan.
Astuti, (2012) Menyatakan bahwa senyawa aktif yang terdapat pada daun binahong adalah
flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan saponin. Senyawa terpenoid berperan dalam proses
pencernaan, yaitu dengan merangsang system syaraf eksresi, sehingga mengeluarkan getah
lambung yang mengandung enzim amilase, lipase, tripsin, dan pepsin (Habibah et.al,. 2012).
Sifat antibakteri yang dimiliki binahong diharapkan dapat menekan bakteri patogen sehingga
dapat meningkatkan kesehatan puyuh dan mempengaruhi kualitas pada eksterior telur.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penambahan tepung daun binahong
dalam ransum terhadap bakteri dan tebal kerabang telur.

2. MATERI DAN METODE

Penelitian mengenai pengaruh penambahan tepung daun binahong (Anredera Cordifolia)
terhadap bakteri dan tebal kerabang telur puyuh dilaksanakan selama 6 minggu di Kandang
Laboratorium Produksi Ternak Unggas Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro.

2.1. Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah burung puyuh betina periode siap
bertelur umur 7 minggu sebanyak 200 ekor, dengan rata-rata bobot awal 123,77 £ 0,72 g (CV
= 1,30%). Puyuh didapat dari peternak di Desa Pulosari Kecamatan Karang Tengah,
Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Peralatan yang digunakan adalah kandang kawat per unit
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dengan ukuran 90 cm x 35 cm x 25 cm/10 ekor, tempat pakan, tempat minum, kendang dan
termohigrometer. Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari jagung kuning,
bekatul, bungkil kedelai, pollard, Poultry Meat Meal (PMM), garam, CaCO3, premix dan
tepung daun binahong Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien ransum penelitian dapat
dilihat pada Tabel 1.

2.2. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan (TO, T1,
T2, T3) dan 5 ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Perlakuan yang diterapkan adalah
level penambahan tepung daun binahong dalam ransum yaitu: TO ransum tanpa penambahan
tepung daun binahong, T1 ransum dengan penambahan tepung daun binahong 2 %, T2 ransum
dengan penambahan tepung daun binahong 4 %, T3 ransum dengan penambahan tepung daun
binahong 6%.

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Nutrien Ransum Penelitian

Perlakuan
Bahan Pakan
TO T1 T2 T3
%

Jagung Kuning 48,00 48,00 48,00 48,00
Bekatul 6,00 6,00 6,00 6,00
Bungkil Kedelai 10,00 10,00 10,00 10,00
PMM 14,00 14,00 14,00 14,00
Pollard 16,00 16,00 16,00 16,00
Tepung Daun Binahong 0,00 2,00 4,00 6,00
CaCO03 5,50 5,50 5,50 5,50
Garam 0,25 0,25 0,25 0,25
Premix 0,25 0,25 0,25 0,25
Total 100,00 102,00 104,00 106,00
Kandungan Nutrien :
Energi Metabolis (kkal/kg) 2763,20 2694,12 2628,26 2565,40
Protein Kasar 19,77 19,35 18,95 18,56
Lemak Kasar 4,66 4,58 4,51 4,43
Serat Kasar 4,29 4,95 5,56 6,12
Ca 3,15 3,06 2,97 2,88
P 0,79 0,76 0,74 0,71
Lisin 0,96 0,93 0,89 0,86
Metionin 0,48 0,46 0,44 0,42

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian penambahan tepung daun binahong terhadap bakteri, dan tebal kerabang
telur puyuh dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3.

3.1. Bakteri kerabang telur

Tabel 2 menunjukkan total bakteri berkisar antara 2.2 x 10* cfu/g hingga 1.8 x 10 cfu/g.
Penambahan tepung daun binahong tidak berpengaruh terhadap total bakteri kerabang telur.
Menurut Desai et al. (2009) binahong memiliki peran alami untuk melindungi terhadap
serangan potensi patogen, dan sebagai antimikroba.

Pengaruh penambahan tepung daun binahong terhadap bakteri telur puyuh dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata bakteri pada kerabang telur puyuh.

Perlakuan (%)

Ulangan

T0 (0) T1(2) T2 (4) T3 (6)
—————————————————————— cfulg
1 1.5 x 10° 4.8 x10° 7.0 x 102 6.0 x 10°
2 2.1 x10* 1.6 x 10° 5.9x10° 3.3x10*
3 8.5x 10* 2.4 x10* 1.2 x 108 1.2 x 10*
4 5.1x 108 7.8 x 108 4.4 x10° 2.5 x 10*
5 2.0 x 102 4.3 x 10* 4.3 x 10* 1.4 x 104
Rata-rata 2.2 x 10* 1.6 x 10* 1.1 x 10 1.8 x 10*

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan binahong 2 sampai 6% belum mampu
menekan total bakteri. Hal ini sesuai dengan Dibrata etal. (2017) menyatakan bahwa penambahan
tepung daun binahong sampai 6% pada ransum puyuh petelur belum dapat menekan total E.coli dan
meningkatkan total BAL halus. Parveen (2017) menyatakan bahwa bakteri kerabang telur segar
berasal dari saluran pencernaan.

3.2. Tebal kerabang telur

Hasil Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata tebal kerabang telur berkisar antara 0,32
sampai 0,34. Rata-rata tebal kerabang telur lebih tinggi dibanding Zita bahwa rata-rata
kerabang telur 0,19 mm. Ketebalan kerabang telur puyuh adalah 0,19 mm (Zita et al. 2013).

Hasil analisis menunjukkan bahwa penambahan tepung daun binahong tidak berpengaruh
nyata terhadap tebal kerabang telur. Ini disebabkan oleh, total bakteri usus tidak berbeda nyata
(Dibrata et al. 2017). Penambahan tepung binahong terhadap tebal kerabang telur dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata tebal kerabang telur puyuh.

Ulangan Perlakuan (%)

TO (0) T1(2) T2 (4) T3 (6)
mm

1 0.28 0.35 0.32 0.37
2 0.37 0.31 0.36 0.33
3 0.27 0.38 0.31 0.34
4 0.34 0.34 0.32 0.32
5 0.35 0.35 0.32 0.34
Total 1.60 1.64 1.62 1.71
Rerata 0.32 0.33 0.32 0.34

Kualitas kerabang telur sangat dipengaruhi oleh kandungan mineral kalsium pada ransum
yang diberikan (Ketta, 2016 ). Kerabang telur memiliki banyak kandungan kalsium yang tinggi
(Ali et al. 2018). Penambahan binahong tidak berpengaruh nyata terhadap bakteri usus,
Dibrata, (2017) menyatakan bahwa penambahan sampai 6% tepung daun binahong dalam
ransum puyuh belum mampu berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri pada usus
halus. Absorbsi mineral juga tidak berbeda dan menyebabkan pengaruh yang tidak berbeda
nyata.

4. KESIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI
4.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian penambahan tepung daun binahong pada telur puyuh
tidak merubah total bakteri dan tebal kerabang telur puyuh.

4.2. Saran
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Binahong memiliki senyawa Polifenol, Alkaloid, Flavanoid dan Saponin yang berguna
sebagai antibakteri. Diharapkan kedepannya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengkaji tentang binahong agar dapat memberikan pemahaman baru dan bermanfaat.

4.3. Rekomendasi
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan persentase penambahan yang lebih tinggi,
agar diharapkan dapat memiliki dampak positif.
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